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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1
Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan sebuah topik yang sering diperbincangkan banyak orang, dimulai dari kalangan masyarakat awam hingga para ilmuan dan pakar komunikasi. Sehingga menimbulkan banyak arti yang berlainan tentang komunikasi. 

Kata atau istilah  komunikasi (communication) sendiri berasal dari bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Latin Communis yang berarti “sama”, Communico, Communico, Communicatio atau Communicare yang berarti membuat menjadi sama (to make common) (mulayana, 2005, 41). Istilah communis merupakan istilah yang paling sering digunakan oleh kebanyakan orang sebagai asal usul komunikasi sendiri. Namun yang jelas dan dapat kita terima bahwa, minimal komunikasi merupakan suatu alat untuk berdialog dan mencapai persamaan makna yang kita miliki dengan orang lain atau dua orang yang berbeda. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, dan lain-lain.
Judy C. Person dan Paul E. Nelson mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri sendiri meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi serta menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.

Menelaah mengenai definisi komunikasi tidak ada definisi yang dikatakan benar atau salah. Seperti halnya mengenai teori dan model. Definisi harus dilihat dari kemanfaatannya untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengeveluasinya.  
Carl I. Hovland, mengatakan ilmu komunikasi adalah : 
Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2001, 10).

Definisi Hovlan diatas menyatakan bahwa komunikasi bukan objek studi yang hanya sekedar kepada penyampaian informasi, namun juga pembentukan pendapat umum (publik opinion) dan sikap publik (publik attitude). Yang dalam kehidupan sosial dan politik memainkan peranan yang sangat penting. Bahkan dalam definisinya  secara khusus Hovland juga mengatakan bahwa,  komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other individuals).
Komunikasi merupakan sebuah proses yang didalamnya terjadi perpindahan antara pesan yang disampaikan dengan penerima pesan tersebut. Hal ini terjadi antara seorang komunikan terhadap komunikator. Pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dan dalam prosesnyaa pula komunikasi dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu:
1. Komunikasi  Verbal


Adalah sebuah proses komunikasi, dimana pada komunikasi verbal simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori pesan verbal yang disengaja. Yaitu usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.
2. Komunikasi Non Verbal


Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Istilah non verbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi diluar kata-kata yang terucap dan tertulis. Pada saat yang sama kita harus menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku nonverbal ini ditafsirkan melalui simbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidak sungguh-sungguh bersifat nonverbal (Mulyana, 2005 : 312).
Sebagai suatu proses, komunikasi mempunyai asumsi dasar bahwa dengan berkomunikasi seseorang dapat meningkatkan  kemampuan dasarnya untuk kemudian dapat mengatasi segala persoalan komunikasi yang dihadapinya. Cakupan komunikasi dikemukakan oleh Harold Lasswell, yaitu Who says what to whom whith whath effect – siapa (komunikator) mengatakan apa (pesan) kepada siapa (komunikan, audiens) dengan pengaruh apa. Jadi Secara etimologis komunikasi bertujuan menciptakan kesamaan makna atau pengertian kita mengenai suatu hal. 
2.1.2 Tujuan Komunikasi

Menurut Berlo ada 2 (dua) ukuran tujuan komunikasi (dimension of purpose) yaitu :
1. Kepada "Siapa" seseorang melakukan komunikasi. Dalam hal ini harus dibedakan antara sasaran yang dituju (Intended receiver) dengan sasaran yang bukan dituju (unitended receiver). Dalam berkomunikasi paling sedikit terdapat dua keinginan bereaksi.
2. Bagaimana seseorang melakukan komunikasi. Tujuan komunikasi dapat diletakan di sepanjang ukuran continum, yang menunjukkan apakah tujuan itu segera diperoleh (consum story purpose) atau tertunda (Instrumental purpose). Schramm menyebutnya sebagai "lmmediate reward" dan "delayed reward".
Namun secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan komunikasi adalah perubahan yang terjadi kepada penerimaan pesan diantaranya:
1. Perubahan sikap
(Attitude ghange)
2. Perubahan pendapat
(Opinion change)
3. Perubahan perilaku
(Behaviour change)
4. Perubahan sosial
(Social Change)  (Effendy, 2003: 55)

Ada kalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya dengan orang lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan perasaannya kepada orang lain tanpa pemikiran. Tidak jarang pula seseorang menyampaikan pikirannya disertai perasaan tertentu. Disadari atau tidak komunikasi akan berhasil mencapai tujuannya apabila pikiran disampaikan dengan perasaan yang disadari. Sebaliknya, komunikasi akan gagal jika seseorang menyampaikan pikirannya dengan perasaan yang tidak terkontrol.
2.1.3 Komunikasi Massa

Berbicara mengenai komunikasi massa sejenak terlintas dalam pikiran kita adalah media massa, baik dalam bentuk cetak seperti surat kabar, tabloid, majalah, maupun elektronik seperti televisi dan radio. Namun dalam hal ini terjadi batasan antara komunikasi dengan media massa maupun karateristiknya. 
Media massa (mass media) sendiri adalah singkatan dari Media Komunikasi Massa yang merupakan chanel of mass communication, yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Sedangkan komunikasi massa sendiri merupakan singkatan dari Komunikasi Media Massa, yaitu penyampaian pesan, gagasan atau informasi yang ditujukan kepada orang banyak melalui media massa (communicating with media).

Dalam konteks ini para ahli juga berpendapat bahwa komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang dilakukan melalui media massa. Berbeda dengan apa yang dikatakan dengan para pakar psikologi, yang mengatakan bahwa komunikasi massa bukan hanya suatu komunikasi yang dilakukan antara seorang dengan orang lain, tetapi juga sesuatu yang menunjukan perilaku massa (mass behaviour), seperti berbicara didepan khalayak banyak. 
Joseph R. Dominick menerangkan bahwa komunikasi massa adalah :

Komunikasi massa adalah suatu proses dimana suatu organisasi yang kompleks, dengan bantuan satu atau lebih mesin memproduksi dan mngirimkan pesan kepada khalayak besar, heterogen dan tersebar

Sedangkan Bitner dalam buku karangan Jalaludin Rakhmat (1989 : 188) mengartikan komunikasi massa sebagai berikut : 

“Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). 

Dalam model jarum hipodermis ditunjukan kekuatan media massa yang perkasa untuk mengarahkan dan membentuk perilaku khalayak. Namun media massa menghadirkan perasaan tertentu bagi para khalayak terhadap isi yang disampaikan. Orang dapat saja memiliki perasaan positif atau negatif terhadap media tertentu.
Apapun bentuknya, komunikasi massa akan terus menerus berperan penting dalam kehidupan kita. Komunikasi massa telah memberi masyarakat sarana untuk mengambil keputusan membentuk opini kolektif yang bisa digunakan untuk bisa lebih memahami diri mereka sendiri, serta merupakan sumber utama untuk mengembangkan nilai-nilai dalam masyarakat.

2.1.3.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr : komunikasi massa itu adalah keterampilan, seni dan ilmu. Dikaitkan dengan pendapat Devito yang mengatakan bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa (Effendy, 2001:21). Maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, antara lain :
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way communication). Ini berarti tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

2. Media sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga atau dalam sebuah istilah disebut sebagai institutionalized communicator atau organized communicator. Dalam hal ini komunikator tidak bertindak berdasarkan diri sendiri adau individual melainkan berdasarkan sebuah lembaga.

3. Pesan dalam komunikasi massa bersifat umum.

Dikatakan pesan yang disebarkan dalam komunikasi massa bersifat umum karena ditujukan kepada umum dan mengenai segala kepentingan umum. Singkatnya pesan pada media massa tidak ditujukan kepada perseorangan atau kepada kelompok tertentu.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan (simultaneity).
Hal inilah yang menjadikan ciri paling hakiki dibandingkan media komunikasi massa lainnya. Komunikasi dalam abad ini telah mencapai suatu tingkat dimana orang mampu berbicara dengan banyak orang secara serentak dan serempak melalui media.
5. Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen.

Hal ini lebih masuk kedalam sasaran yang dituju oleh komunikator. Yaitu khalayak atau masyarakat yang terlibat dalam suatu proses komunikasi massa. Dimana keberadaannya secara terpencar-pencar, tidak saling mengenal, tidak terdapat kontak pribadi dan masing-masing berbeda dalam hal jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, kebudayaan keinginan cita-cita dan sebagainya.
Media massa adalah sebuah media komunikasi yang dijukan kepada khalayak atau masyarakat yang besar, aktif, heterogen anonim dan penyajian medianya bersifat kreatif. Namun pada saat sekarang banyak terjadi perubahan pada lingkungan media yang tidak lagi sesuai dengan karateristik sehingga menjadi masalah utama bagi para peneliti komunikasi massa terhadap pengaruhnya bagi para audiens.

2.2 Media Massa

Dalam media massa karateristik media massa sendiri secara spesifik adalah :

1. Publisitas 

Penyabaran pesan jelas ditujukan kepada publik atau khalayak yang banyak.

2. Periodesitas

Dalam hal ini artinya sebuah media massa memiliki keteraturan untuk terbit berdasarkan ketetapan media atau instansi terkait dalam media massa.

3. Universalitas


Artinya informasi dalam media massa menyampaikan pesan yang beragam dan benar-benar dapat diakses secara umum.

4. Aktualitas

Informasi yang disajikan bersifat masa kini atau baru saja terjadi. Hal ini untuk setiap media bersifat relatif, karena tergantung dengan periodesitas media seperti surat kabar pagi atau surat kabar sore.

5. Terdokumentasi

Isi dalam sebuah media massa bisa untuk diarsip.
6. Faktualitas

Penyajian dalam sebuah media massa berdasarkan kepada fakta yang terjadi.

Tiga kategori yang termasuk kedalam isi media massa yaitu berita, opini dan feature, karena pengaruhnya terhadap media massa yang dapat membentuk opini publik. Sedangkan yang termasuk sebagai media massa sendiri adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Kelima media tersebut dinamakan  “The Big Five of Mass Media” (Lima Besar Media Massa). 
Media massa terbagi menjadi dua macam : Media massa cetak (printed media) dan media massa elektronik (electronic media).
2.3. Tinjauan Umum Tentang Pers

Pers Indonesia memiliki latar belakang sejarah yang erat berhubungan dengan pergerakan nasional untuk memperjuangkan kemerdekaan nasional, dan dengan itu perjuangan untuk memperbaiki kehidupan rakyatnya. Meski posisi dan peranan Pers mengalami pergeseran sesuai dengan perkembangan sejarah negara dan sistem politiknya, namun Pers Indonesia memiliki karakter yang konstan, yakni komitmen sosial-politik yang kuat. Media massa umumnya tunduk pada sistem Pers yang berlaku dimana sistem itu hidup, sementara sistem Pers itu sendiri tunduk pada sistem politik yang ada. Pers tidak hidup dalam ruang hampa. Dengan kata lain, sistem Pers merupakan subsistem dari sistem politik yang ada. Maka dalam setiap liputan pemberitaan dengan sendirinya akan memperhatikan keterikatan tersebut. Indonesia saat ini resminya menganut sistem Pers yang bebas dan bertanggungjawab. Konsep ini mengacu ke teori " Pers tanggungjawab sosial.
Sekilas jurnalistik dan pers dalam pandangan orang awam memiliki persamaan dan seolah bisa dipertukarkan satu sama lain. Sebenarnya pers memiliki beberapa pengertian. Pers memiliki pengertian dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti sempit yaitu berupa media massa cetak seperti surat kabar, majalah tabloid, dan sebagainya, sedangkan dalam arti luas pers adalah media massa cetak elektronik, antara lain radio siaran dan televisi siaran, sebagai media yang menyiarkan karya jurnalistik.
Dalam teori sistem, pers adalah sistem terbuka yang probabilistik. Artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan, tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara dimana pers itu beroperasi. Siebert, Peterson dan Schramm membagi pers dalam 4 (empat) kategori : otoriter, liberal, tanggung jawab sosial dan totaliter-soviet. 
Indonesia saat ini resminya menganut sistem pers yang bebas dan bertanggung jawab. Konsep ini mengacu ke teori " pers tanggung jawab sosial." Asumsi utama teori ini adalah bahwa kebebasan mengandung di dalamnya suatu tanggung jawab yang sepadan. Maka pers harus bertanggung jawab pada masyarakat dalam menjalankan fungsi-fungsi penting komunikasi massa dalam masyarakat modern. Namun dalam prakteknya, pers harus bertanggung jawab pada pemerintah. Pers yang bebas dianggap merupakan salah satu komponen paling esensial dalam perkembangan demokratisasi di Indonesia. Banyak hal penting mengemuka mengenai kemerdekaan Pers, etika, dan profesionalisme. Seiring perjalanan reformasi yang membuka pintu bagi penegakan kemerdekaan pers.
2.3.1
Fungsi Pers
Syarat  utama untuk disebut sebagai pers adalah adanya unsur publisitas, periodesasi, universalitas, dan aktualitas. Publisitas adalah penyebaran yang dilakukan secara terbuka, dan dapat dibaca oleh khalayak banyak serta menyangkut kepentingan umum (universalitas). Publisitas berarti penerbitan yang muncul secara periodik (periodesasi) atau berkala secara rutin, dapat berupa harian, mingguan, bulanan, atau bahkan tahunan. Sifat pesan harus bersifat aktual (aktualitas), maksudnya mengandung hal-hal baru, hangat, up to date, atau masih layak untuk dibahas pada saat sekarang. Ini penting mengingat sifat manusia yang dinamis dan selalu ingin tahu segala perkembangan.
Sedangkan untuk fungsi pers sendiri  adalah :

1. Fungsi Mendidik 
Kehadiran pers diharapkan sebagai sarana pendidikan untuk menuju perubahan yang lebih baik, dan dinamis

2.   Fungsi Menghibur

Menghibur merupakan salah satu bagian pers. Di dalam pers dimunculkan cerita-cerita humor, segar, sebagai unsur entertainmen. Hal ini dilakukan sebagai penyeimbang antara unsur berita yang bersifat berat untuk diolah oleh fikiran.

3.   Fungsi memberikan Informasi

Informasi adalah bagian yang tak bisa terpisahkan dari fungsi pers. Tidak sedikit berita yang sebenarnya mustahil kita dapatkan, mampu disampaikan oleh pers.

4.   Fungsi Kontrol Sosial

Pers harus berani mengungkapkan realitas kehidupan, termasuk kritik-kritik sosialnya. Justru dengan kritik inilah, masyarakat akan menjadi seimbang.

2.4   Tinjauan tentang surat kabar

Pada awalnya, publikasi informasi itu hanya diciptakan untuk kalangan terbatas, terutama para pejabat pemerintah. Baru pada sekira abad 17-18 surat kabar dan majalah untuk publik diterbitkan untuk pertama kalinya di wilayah Eropa Barat, Inggris, dan Amerika Serikat. Surat kabar untuk umum ini sering mendapat tentangan dan sensor dari penguasa setempat. Iklim yang lebih baik untuk penerbitan surat kabar generasi pertama ini baru muncul pada pertengahan abad 18, ketika beberapa negara seperti Swedia dan AS mengesahkan undang-undang kebebasan pers.

Sejak awal perkembangannya surat kabar telah menjadi lawan yang nyata atau musuh penguasa mapan. Citra pers yang dominan dalam sejarah selalu dikaitkan dengan pemberian hukuman bagi para pengusaha percetakan, penyunting dan wartawan, perjuangan untuk memperoleh kebebasan pemberitaan, pelbagai kegiatan surat kabar untuk memperjuangkan kemerdekaan, demokrasi, dan hak kelas pekerja, serta peran yang dimainkan pers bawah tanah dibawah penindasan kekuatan asing atau pemerintahan diktator. 
2.4.1    Surat kabar sebagai salah satu jenis media massa

 Media massa adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.
Jenis media yang secara tradisional termasuk di dalam media massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti halnya tabloid.

Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, bahkan kenaikan harga kertas Koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering kali tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar secara proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain telah mampu mensubsidi harga eceran surat kabar

2.4.2 Pengertian Surat Kabar

Surat kabar atau koran berasal dari bahasa Belanda Krant, atau dari bahasa Perancis courant. Surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, dan cuaca.  Surat kabar juga biasa berisi kartun (karikatur), Teka Teki Silang dan hiburan lainnya.
Di Indonesia surat kabar hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Pengertian surat kabar juga dikemukakan Onong Uchjana Effendy, yaitu :

 Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa/actual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca (Effendy, 1993 : 241).
2.4.3 Ciri-ciri Surat Kabar

Ciri-ciri surat kabar dengan kepada katareristik media massa seperti yang telah dikemukakan di atas. Sesungguhnya, di luar munculnya media teknologi baru dan bergesernya kebiasaan masyarakat yang saat ini lebih sering menyaksikan acara televisi daripada membaca koran, jurnalisme sendiri memang saat ini tengah mengalami transformasi fundamental, barangkali yang paling fundamental semenjak mulai berjayanya surat kabar dipertengahan abad ke-19. Ketika abad ke-20 akan berakhir, muncul pula bentuk baru jurnalisme yang membawa ciri-ciri baru, seperti : 

1. Serba berita (ubiquitous news) 

2. Akses informasi global 
3. Peliputan yang lebih cepat (instantaneous reporting)

4. Interaktif 
5. Wujud isi aneka media (multimedia content)
6. Penyediaan isi yang lebih  spesifik (extreme content customization).
Dalam menyampaikan informasi kepada para pembacanya, ada beberapa sifat dari surat kabar yang berbeda dari beberapa media massa lainnya. Effendy (1990)  mengemukakan ada beberapa sifat surat kabar, yaitu :
1. Terekam

Pada dasarnya berbagai informasi yang disampaikan dapat diulang berkali-kali oleh pembaca sehingga dapat dijadikan dokumentasi yang dapat dibaca kembali ketika diperlukan. Hal ini berbeda dengan televisi dan radio yang hanya dapat dilihat dan didengar sesaat saja.

2
   Menimbulkan perangkat mental yang aktif

Informasi yang disampaikan hanya dapat diterima dengan dibaca sehingga dalam memahaminya dibutuhkan perangkat mental secara aktif.  Untuk itu bahasa dan susunan kata-katanya hendaknya mudah dipahami karena pembaca surat kabar bersifat heterogen dengan tingkat pendidikan dan pemahaman yang berbeda-beda. 
2.4.4 Fungsi Surat Kabar

Seiring dengan berjalannya waktu, maka surat kabar tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi saja. Tetapi banyak fungsi yang dapat diberikan oleh surat kabar. Effendy (1986). Fungsi-fungsi dari surat kabar adalah sebagai berikut
1. Fungsi menyiarkan informasi

Berbagai informasi dengan cepat dan akurat dapat disampaikan oleh suratkabar. Khalayak pembaca menjadi pembeli ataupun berlangganan suratkabar karena ingin  mengetahui informasi apa yang terjadi di berbagai tempat di dunia.
2.   Fungsi mendidik

Suratkabar secara tidak langsung memberikan fungsi pendidikan pada pembacanya. Ini bisa dilihat dari materi isi seperti artikel, feature dan juga tajuk. Materi isi tersebut disamping memberikan informasi juga menambah perbendaharaan pengetahuan pembacanya walaupun bobot pemahaman tiap pembaca berbeda-beda. 

3.   Fungsi menghibur

Hiburan yang ditampilkan surat kabar berguna untuk melemaskan ketegangan para pembacanya. Hiburan ini dapat berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita  bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur dan juga berbagai feature. Isinya dibuat seringan mungkin sehingga tidak menimbulkan pemikiran serius bagi para pembacanya. 

4.   Fungsi mempengaruhi

Berita pada suratkabar secara tidak langsung mempengaruhi para pembacanya sedangkan tajuk rencana dan artikel dapat memberikan pengaruh langsung kepada pembacanya. Pengaruh ini pada mulanya timbul dari persepsi pembaca terhadap suatu masalah yang kemudian membentuk opini pada pembacanya. Pada umumnya isi dari suatu surat kabar itu terdiri dari berita, baik itu berita utama yang terletak di halaman depan maupun berita biasa, rubrik opini, reportase, wawancara, feature, iklan dan aneka ragam hiburan seperti cerita bersambung, cerita  pendek, cerita bergambar, teka-teki silang, dan lain-lain.
Meski surat kabar selama ini juga bekerja berdasarkan perhitungan atau kepentingan bisnis, namun surat kabar juga harus tetap memelihara  fungsi kontrolnya sehingga menjadi penting untuk mendukung surat kabar dibanding mendukung Aspek Paper. surat kabar yang tidak menjual informasi yang mendidik rakyat tentu akan secara wajar ditinggalkan oleh pembacanya. Sehingga tidak mungkin surat kabar berjalan hanya untuk kepentingan bisnis semata. Atau yang berjalan untuk kepentingan bisnis semata akan menjadi tidak laku. 

Media massa sebagai penyaji informasi kepada khalayak, telah memberi perubahan- perubahan yang berarti bagi masyarakat. Memberikan suatu pandangan dan pencerahan kearah yang lebih baik untuk masyarakat melalui fungsinya.
2.5  Tinjauan tentang Jurnalistik

Pengertian istilah jurnalistik dapat ditinjau dari tiga sudut pandang yaitu secara harfiyah, konseptual, dan praktis.
Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau kepenulisan. Kata dasarnya “jurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau “jour” dalam bahasa Prancis yang berarti “hari” (day). Asal-muasalnya dari bahasa Yunani kuno, “du jour” yang berarti hari, yakni kejadian hari ini yang diberitakan dalam lembaran tercetak (Romly, 2005:1). 
Secara konseptual, jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang: sebagai proses, teknik, dan ilmu :

1.
Sebagai proses, jurnalistik adalah “aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

2.
Sebagai teknik, jurnalistik adalah “keahlian” (expertise) atau “keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

3. 
Sebagai ilmu, jurnalistik adalah “bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. jurnalistik termasuk ilmu terapan (applied science) yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebagai ilmu, jurnalistik termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji proses penyampaian pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain dengan maksud memberitahu, mempengaruhi, atau memberikan kejelasan (Romly, 2005:2). 

Secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan informasi atau berita (news processing) dan penyebarluasannya melalui media massa. Dari pengertian kedua ini, kita dapat melihat adanya empat komponen dalam dunia jurnalistik yaitu : informasi, penyusunan informasi, penyebarluasan informasi, dan media massa (Romly, 2005:3).

Di kekaisaran Romawi surat kabar pertama yang bernama Acta Diurna baru muncul pada tahun 59 Sebelum Masehi, yaitu pada zaman pemerintahan Julius Caesar. Waktu itu  Caesar memerintahkan agar semua keputusan senat Romawi ditempelkan di ruang muka gedung senat. Tempelan keputusan itu disebut Acata Senatus. 
Semua keputusan senat penting diketahui umum, sehingga Acta Senatus merupakan “surat kabar” resmi Banyak yang menaruh perhatian pada Acta Senatus, khususnya tuan-tuan tanah. Mereka menggaji orang yang setiap hari kerjanya menyalin semua berita resmi dalam Acta Senatus. Tukang catat itu untuk memperdagangkan hasil  salinan mereka atas berita-berita resmi. Salinan ini dijual pada tuan tanah yang tak memiliki sekretaris. Jualannya ini dinamakan Acta Diurna, dan pekerjanya disebut Acta Diurnarii. Dari sinilah berasal kata journal dalam bahasa Perancis. 
Jurnalistik atau jurnalisme, menurut Luwi Ishwara (Ishara, 2005:1), mempunyai ciri-ciri yang penting untuk kita perhatikan yaitu :
1. Skeptis

Skeptis adalah sikap untuk selalu mempertanyakan segala sesuatu, meragukan apa yang diterima, dan mewaspadai segala kepastian agar tidak mudah tertipu. Inti dari skeptis adalah keraguan. Media janganlah puas dengan permukaan sebuah peristiwa serta enggan untuk mengingatkan kekurangan yang ada di dalam masyarakat. Wartawan haruslah terjun ke lapangan, berjuang, serta menggali hal-hal yang eksklusif.
2. Bertindak (action)

Wartawan tidak menunggu sampai peristiwa itu muncul, tetapi ia akan mencari dan mengamati dengan ketajaman naluri seorang wartawan.

3. Berubah

Perubahan merupakan hukum utama jurnalisme. Media bukan lagi sebagai penyalur informasi, tapi fasilitator, penyaring dan pemberi makna dari sebuah informasi.
4. Seni dan Profesi

Wartawan melihat dengan mata yang segar pada setiap peristiwa untuk menangkap aspek-aspek yang unik.
5. Peran Pers

Pers sebagai pelapor, bertindak sebagai mata dan telinga publik, melaporkan peristiwa-peristiwa diluar pengetahuan masyarakat dengan netral dan tanpa prasangka. Selain itu, pers juga harus berperan sebagai interpreter, wakil publik, peran jaga, dan pembuat kebijaksanaan serta advokasi. 
2.6  Tinjauan tentang Wartawan

Istilah jurnalis  muncul di Indonesia setelah masuknya pengaruh ilmu komunikasi yang cenderung berkiblat ke Amerika Serikat. Istilah ini kemudian berimbas pada penamaan seputar posisi-posisi kewartawanan. Misalnya, "redaktur" menjadi "editor."

 Dalam pengertiannya secara umum wartawan adalah orang yang pekerjaannya mencari, mengolah dan mengabarkan fakta kepada khalayak umum melalui media massa. Menurut UU No.40/1999 tentang pers (pasal 1 poin 4), wartawan adalah “orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik”. Wartawan adalah suatu pekerjaan yang bersifat menantang, baik secara politis, etis maupun fisik. Namun pekerjaan wartawan juga bisa dikatakan menyenangkan. Untuk menggeluti pekerjaan sebagai seorang wartawan butuh pengetahuan dan keterampilan yang luas. Proses kewartawanan berlangsung menyangkut: Siapa saja, Apa saja, Dimana saja, Kapan saja, Mengapa saja dan Bagaimana saja?.
Wartawan adalah suatu profesi yang penuh tanggung jawab dan risiko. Maka dari itu, seorang wartawan harus memiliki idealisme dan ketangguhan. Untuk menjadi seorang wartawan seseorang harus siap baik secara mental maupun fisik. Coleman Hartwell dalam bukunya, Do You Belong In Journalism?, menulis :

“Seorang yang tidak mengetahui cara untuk mengatasi masalah dan tidak mempunyai keinginan untuk bekerja dengan orang lain, tidak sepantasnya menjadi wartawan. Hanya mereka yang merasa hidup ini menarik dan mereka yang ingin membantu memajukan kota dan dunia yang patut terjun dibidang jurnalistik”(Romli 2005:8).
Prinsipnya, wartawan harus bersikap independen terhadap orang-orang yang mereka liput. Jadi, semangat dan pikiran untuk bersikap independent sangat penting ketimbang netralitas. Karena menjadi netral bukanlah prinsip dasar dari seorang jurnalisme. Namun wartawan yang beropini juga tetap harus menjaga akurasi data-datanya. Mereka harus tetap melakukan verifikasi, mengabdi pada kepentingan masyarakat & memenuhi berbagai ketentuan lain yang harus ditaati seorang wartawan.
2.7  Tinjauan Tentang Teori Personal Background

Banyak teori dalam ilmu komunikasi dilatar belakangi konsepsi-konsepsi psikologi tentang manusia (Rakhmat, 2005, 18). Teori-teori persuasi sudah lama menggunakan konsepsi psikoanalisis yang melukiskan manusia sebagai makhluk yang digerakkan oleh keinginannya (homo volens). Teori jarum hipodermik menyatakan media massa sangat dilandasi konsepsi behaviorisme yang memandang manusia sebagai makhluk yang digerakkan semaunya oleh lingkungan (homo mechanicus). Teori pengolahan informasi jelas dibentuk oleh konsepsi psikologi kognitif yang melihat manusia sebagai makhluk yang aktif mengorganisasikan dan mengolah stimuli yang diterimanya (homo sapiens). Teori-teori komunikasi interpersonal banyak dipengaruhi konsepsi psikologi humanistis yang menggambarkan manusia sebagai pelaku aktif dalam merumuskan strategi transaksional dengan lingkungannya (homo ludens), (Rakhmat, 2005, 18).
Kepribadian merupakan wujud dari perilaku dan sikap seseorang  agar dapat menyesuaikan diri kepada lingkungan sekitar. sikap dan perilaku sangat melatar belakangi pembentukan kepribadian dari setiap individu. Karena sebagai dasarnya bahwa kepribadian adalah pola perilaku dan cara berfikir yang khas, yang menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungan (Atkinson & Hilgard, 1996, 145). McDougall menekankan pentingnya faktor-faktor personal dalam menentukan interaksi sosial dan masyarakat. Menurutnya faktor-faktor personallah yang menentukan perilaku dalam individu.
Secara etimologis, istilah kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “personality”. Sedangkan personality secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu “person” (kedok) dan “personare” (menembus). Person atau persona biasanya dipakai oleh para pemain sandiwara pada zaman kuno untuk memerankan suatu bentuk tingkah laku dan karakter pribadi tertentu. Sedangkan yang dimaksud personare adalah bahwa para pemain sandiwara itu dengan kedoknya berusaha menembus keluar untuk mengekspresikan suatu bentuk gambaran manusia tertentu.
Abin Syamsudin Maknum yang dikutip dalam buku Syamsu Yusuf yaitu psikologi perkembangan anak dan remaja, berpendapat bahwa kepribadian dapat juga diartikan sebagai “kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap ligkungan secara unik”. Keunikan penyesuaian tersebut sangat berkaitan dengan aspek-aspek kepribadian itu sendiri, dalam hal-hal yaitu :

1. Karakter, yaitu konsekuen atau tidak dalam mematuhi etika perilaku, konsisten atau teguh tidaknya dalam memegang pendirian atau berpendapat.

2. Tempramen, yaitu disposisi reaktif seseorang, atau cepat lambatnya mereaksi rangsangan yang datang.
3. Sikap, lebih kepada sambutan terhadap objek yang bersifat positif, negatif atau ambivalen (ragu-ragu).

4. Stabilitas emosional, yaitu keadaan kestabilan reaksi emosional terhadap rangsangan.

5. Responsibilitas atau tanggung jawab, berupa kesiapan untuk menerima risiko dari tindakan atau perbuatan yang dilakukan.

6. Sosiobilitas, yaitu diposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan interpersonal. Disposisi ini seperti tampak dalam sifat pribadi yang tertutup atau terbuka, dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.

Prespektif yang berpusat kepada persona mempertanyakan faktor-faktor internal baik berupa sikap, instink, motif kepribadian, sistem kognitif yang mempengaruhi perilaku manusia. Namun sikap dan perilakulah yang sebenarnya sangat melatar belakangi pembentukan kepribadian dari setiap individu.
Sikap adalah konsep yang paling penting dalam psikologi sosial. Sherif dan sherif yang dikutip dari buku Jalaludin Rakhmat mengatakan Ada yang menganggap sikap hanyalah sejenis motif sosiogenesis yang diperoleh hanya melalui proses belajar. Sedangkan Alport berpendapat bahwa beberapa orang melihat sikap sebagai kesiapan saraf  (neural setting) sebelum memberikan respon. Jadi berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan sikap menjadi beberapa hal yaitu :
a. Pertama, sikap adalah kecenderungan bertindak, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukanlah merupakan perilaku, namun membentuk kecenderungan seseorang untuk berperilaku terhadap suatu objek yang diberikan oleh sikap.

b. Kedua, sikap mempunyai pendorong atau motivasi. Sikap bukanlah hanya memori yang dihasilkan oleh massa lalu. Tetapi juga menentukan bahwa seseorang bisa saja pro dan kontra terhadap sesuatu hal, menentukan sesuatu yang disukai, diharapkan dan diinginkan; mengesampingkan apa yang tidak diinginkan dan apa yang harus dihindari (Sherif dan Sherif, 1956:489).
c. Ketiga, Sikap relatif lebih menetap cenderung tinggal dalam individu dan jarang mengalami perubahan.

d. Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif.

e. Kelima, sikap timbul dari pengalaman.

Dengan mengetahui sikap seseorang maka akan dapat diduga respon atau perilaku yang akan diambil oleh seseorang terhadap masalah atau keadaan yang dihadapkan padanya.
Sedangkan untuk seseorang dalam berperilaku, terdapat stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku tersebut. Peneliti psikologi sosial, seperti Fredericsen Price, dan Boufard meneliti kendala situasi yang mempengaruhi kelayakan melakukan perilaku tertentu. Ada situasi yang memberikan rentangan kelayakan perilaku (behavioral appopriatness). Namun faktor-faktor situasional tidaklah mengesampingkan faktor-faktor personal. Memang diakui jika pengaruh situasi dalam menentukan perilaku sangatlah besar. Namun manusia selalu memberikan reaksi yang berbeda-beda terhadap situasi yang dihadapinya, sesuai dengan karateristik yang dihadapinya dalam setiap personal. Perilaku manusia memang merupakan hasil interaksi yang menarik antara keunikan individual dengan keumuman situasional.

 William McDougall yang dikutip oleh Jalalludin Rakhmat, berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang meliputi:
1. Faktor personal yaitu faktor biologis, sosiopsikologis dan motif sosiogens.
2. Faktor situasional yaitu aspek obyektif lingkungan, lingkungan psikososial, situasi yang dihadapi.

3. Faktor stimulasi yaitu pertimbangan yang mendorong atau meneguhkan perilaku seseorang.

Persuasi adalah salah satu bentuk komunikasi paling mendasar. Persuasi didefinisikan sebagai “perubahan Sikap akibat paparan informasi dari orang lain” (Olson dan Zanna, 1993, 135), sebagai keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi obyek dan terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman. Sikap adalah cara “pandang” seseorang terhadap sesuatu (Murphy,Murphy dan Newcomb,1937,889), yang merupakan tenaga pendorong (motif) dari seseorang untuk timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. Sikap yang ada pada seseorang akan menentukan warna atau corak pada tingkah laku orang tersebut. Dengan mengetahui sikap seseorang maka akan dapat diduga respon atau perilaku yang akan diambil oleh seseorang terhadap masalah atau keadaan yang dihadapkan padanya.
Personal background disini lebih diartikan sebagai apa yang menyebabkan seseorang menjalankan suatu profesi atau pekerjaannya dengan baik. Personal berarti kepribadian atau pribadi dari perseorangan. Background adalah latar belakang dari sebuah kepribadian. Jadi dapat kita simpulkan bahwa Personal Background adalah latar belakang seseorang baik secara fisik maupun secara psikologis. 
Titik Maryani dan Unti Ludigdo (2001) dalam penelitiannya yang didapat dari blog pada website www.google.co.id yang berjudul Survei atas Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap dan Perilaku Etis Akuntan. Mereka menemukan faktor-faktor yang secara dominan mempengaruhi sikap dan perilaku etis seseorang yaitu sebagai berikut:

1 Faktor Religiusitas. Agama sebagai suatu sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena meletakkan dasar konsep moral dalam individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

2 Pendidikan. Pendidikan tinggi formal jurnalistik mempunyai pengaruh besar dalam perilaku etis wartawan sebab bertanggung jawab atas pengajaran ilmu pengetahuan Jurnalistik dan mendidik mahasiswa agar berkepribadian utuh sebagai manusia.

3 Organisasional. Dalam suatu organisasi, atasan merupakan contoh yang paling dekat dan paling cepat ditiru oleh bawahan. Bawahan cenderung menerima dan mengikuti sikap atasan yang didasari oleh kepercayaan kepada atasan yang dipandang selalu dapat berpendapat dan bersikap dengan tepat dalam segala situasi.

4 Emotional Quotient. Emotional Quotient adalah bagaimana seseorang itu pandai mengendalikan perasaan dan emosi pada setiap kondisi yang melingkupinya.

5 Lingkungan Keluarga. Pada umumnya individu cenderung memilih sikap yang searah dengan sikap dan perilaku orang-orang yang dianggapnya penting agar terhindar dari konflik.

6 Pengalaman Hidup. Pengalaman hidup yang relevan dapat mempengaruhi sikap etis apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat dan positif.

7 Imbalan yang Diterima. Pada dasarnya orang bekerja untuk mengharapkan imbalan yang sesuai dengan pengorbanannya dalam pekerjaan yang dilakukan. Imbalan dapat menjadi motivasi untuk bekerja sebaik mungkin jika dipandang memuaskan atau menjadi alasan penyimpangan perilaku kerja jika dipandang tidak memuaskan.

8 Hukum. Reward dan Punishment yang terkandung pada suatu kode etik atau hukum yang berlaku akan menjadi batasan sekaligus acuan dalam bertindak.

9 Posisi/Kedudukan. Dari hasil penelitian Ponemon tahun 1990 menunjukkan bahwa semakin tinggi posisi/kedudukan di KAP cenderung memiliki pemikiran etis yang rendah dan berakibat pada rendahnya sikap dan perilaku etis mereka.

(Ludigdo & Maryani, 2001)

Faktor-faktor diatas menjadi sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang wartawan, karena diduga bahwa faktor-faktor tersebut lebih dominan berpengaruh pada keberhasilan melaksanakan tugas yang baik sebagai seorang wartawan sebagaimana profesi wartawan semestinya.
Kehidupan individu, baik dan buruknya didasari oleh latar belakang individu itu sendiri. Baik itu dari segi pendidikan atau lainnya. Kepribadian seorang dibentuk oleh sikap dan perilaku yang pada awalnya terjadi karena latar belakang yang menjadi acuan bagi individu. Dalam hal wartawan, latar belakang individu atau personal background menjadi pedoman untuk menghasilkan sebuah prestasi kerja yang menentukan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1
Teori Penelitian






Sumber : (Shomaker, D. Reese,1991:55)

Pengaruh potensial pada wartawan dari faktor yang hakiki dengan kinerja wartawan, adalah : pertama kita lihat melalui karateristik dari wartawan dan bagaimana  latar belakang pribadi mereka, sebagai contoh, wartawan'  dengan pendidikan yang baik sangat mempengaruhi citra mereka dalam pekerjaan.

Kedua kita mempertimbangkan pengaruh dari sikap dan kepribadian wartawan. Nilai-nilai, dan sikap yang individu pegang merupakan sebuah hasil dari  kinerja mereka.

Ketiga kita menyelidiki konsepsi peran dan orientasi profesional yang dipegang sebagian wartawan, paling sedikit sebagai fungsi dari sosialisasi terhadap pekerjaan mereka. sebagai contoh, apakah wartawan merasa netral terhadap peristiwa atau kejadian yang terjadi.
Namun kinerja seorang wartawan juga harus dilakukan melalui peningkatan motivasi. Motif adalah daya gerak yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu, dan motivasi adalah kegiatan untuk memberikan dorongan kepada seseorang atau diri sendiri guna mengambil suatu tindakan yang dikehendaki. Timbulnya motivasi pada diri seseorang tentu oleh adanya suatu kebutuhan hidupnya baik itu kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Jika kebutuhan tersebut dapat terpenuhi, maka seseorang akan giat bekerja sehingga prestasi kerja (kinerja) dapat meningkat. Kegiatan memberikan motivasi entah bagaimana cara dan dengan apa memotivasi wartawan untuk lebih bergairah bekerja. Prestasi kerja (kinerja) wartawan tentu dipengaruhi oleh kebutuhan seperti yang dimaksud diatas, dan mereka akan bekerja keras jika profesi kewartawanan itu dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
Lingkungan masyarakat merupakan situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosiokultural. Dalam masyarakat individu akan melakukan interaksi sosial dengan berbagai hal dalam masyarakat itu sendiri. Apabila seorang memiliki personal background yang baik, maka individu tersebut akan cenderung menampilkan perilaku hal-hal yang baik.

Mengenai dominannya pengaruh kelompok, standar atau aturan-aturan kelompok memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah laku para anggota (Hurlock,1956:436). Demikian pula dengan prestasi kerja (kinerja) seseorang dalam suatu kelompok. Kualitas hasil seorang sangat bergantung kepada kualitas perilaku atau pribadi yang melatar belakangi individu.
Ada dua sifat perilaku dan sikap budaya kerja di Indonesia yaitu bersifat positif dan bersifat negatif. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap prestasi kerja insan pers khususnya wartawan. Sikap dan prilaku kerja positif antara lain ketekunan, ramah tamah, jujur dan disiplin, diharapkan dapat meningkatkan prestasi kerja (kinerja), sebaliknya sikap dan prilaku kerja negatif akan membuat prestasi kerja (kinerja) menjadi tidak baik.

Dikalangan wartawan, berbagai hal yang membentuk suatu sikap dan pribadi, dimana faktor-faktor latar belakang sangat dibutuhkan untuk menjadikan profesionalisme wartawan yang baik demi menunjang kinerja wartawan.
2.8 Tinjauan Tentang Kinerja

Seorang wartawan dituntut bisa mengkritisi berbagai pihak, termasuk mengkritisi permasalahan di dalam tubuh pemerintahan. Namun kritik itu dilakukan haruslah akurat, edukatif, seimbang, beretika dan bermanfaat bagi masyarakat.
Aturan kaidah jurnalistik lama dianggap terlalu mengekang ruang gerak pekerja pers dan tidak pas untuk diterapkan di zaman sekarang yang serba canggih. Persaingan ketat dalam industri media menuntut banyak perubahan dalam kinerja wartawan. Permintaan akan kecepatan informasi membutuhkan kepekaan wartawan dalam menggali informasi dan menyajikan fakta dengan berbagai gaya serta teknik jurnalistik.

Dalam pengukuran atau penilaian suatu kinerja dibutuhkan suatu klasifikasi tertentu, yang dapat menjadi patokan atau batasan dalam menilai. Dalam situs www.bantul.go.id/web menjelaskan terdapat beberapa poin yang dapat menjadi batasan dalam menilai suatu kinerja, yaitu :

1. Masukan (Inputs) 

Adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output, misalnya sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi dan sebagainya.

2. Keluaran (Outputs) 

Adalah segala sesuatu berupa produk / jasa (fisik dan / atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan masukan yang digunakan.

3. Hasil (Outcomes)

Adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcomes merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 

4. Manfaat (Benefits) 

Adalah kegunaan suatu keluaran (outputs) yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat diakses oleh publik.

5. Dampak (Impact) 

Adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu kegiatan. Indikator-indikator tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan sejauh mana keberhasilan pencapaian sasaran. 

Dalam sebuah peliputan, kesiapan logistik yang memadai juga merupakan pendukung utama tampilnya kinerja ideal seorang wartawan. Namun pemenuhan standar kinerja wartawan tidak hanya terkait dengan penyediaan "logistik" yang memadai dan proporsional dengan beban dan risiko kerja yang dihadapi, tapi jauh lebih dari itu perusahaan benar-benar mendukung wartawannya dalam upaya menambah wawasan dan pengetahuannya. Investasi seperti itu yang seharusnya dilakukan. Berikan kesempatan seluas-luasnya pada wartawan. Bahkan, seharusnya perusahaan media menyediakan sendiri program pendidikan pada wartawannya dalam berbagai aspek. Sebab ini juga terkait dengan kepentingan pembaca dan khalayak media tersebut. 



Efek dari karateristik hubungan latar belakang Wartawan, sikap, nilai-nilai kepribadian, peranan, dan etika terhadap kinerja Wartawan





Peranan Wartawan didalam suatu lembaga pers





Sikap, nilai-nilai, dan kepribadian Wartawan





Etika dalam peranan Wartawan





Latar belakang yang baik dan profesional 
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